BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Karya pelayanan para Karmelit dewasa ini mesti dilaksanakan dengan
semangat baru, metode baru dan pengungkapan baru. Oleh karena itu mutlak
diperlukan pemahaman tentang evangelisasi baru. Evangelisasi baru dari perspektif
EG lebih merupakan tanggung jawab bersama seluruh anggota Gereja sekaligus
tantangan Gereja berhadapan dengan realitas sekularisasi dan perubahan budaya
dewasa ini. Sekularisasi telah mereduksi iman sekadar urusan privat, etika sosial
dan politik merosot, sehingga relativisme moral mencuat dimana-mana. Paus
Fransiskus melihat hal ini sebagai sebab krisis komitmen bersama. Gereja
dikonfrontasikan dengan tantangan-tantangan baik internal maupun eksternal.
Tantangan tersebut menghambat komitmen Gereja untuk mengevangelisasi dunia
secara baru. Meskipun demikian, Evangelii Gaudium membantu para pelayan
pastoral, khususnya para Karmelit memahami etika sosial katolik, perubahan
paradigma misi evangelisasi, eklesiologi, dan arti penting sebagai murid Yesus
Kristus di dunia ini. Paus Fransiskus melalui EG mengajak seluruh Gereja untuk
mewartakan Injil dengan penuh sukacita.

Gagasan evangelisasi baru tidak membias dari gagasan umum tentang
evangelisasi. Evangelisasi baru tidak berpretensi mewartakan Injil baru, tetapi
mewartakan satu Injil, yaitu Injil Yesus Kristus, tidak hanya ditujukan kepada
orang-orang yang sudah mendengarkan Injil dan dibaptis atau privelese Gereja
Katolik, tetapi juga mencakup seluruh dunia dan segala sesuatu yang terjadi di
dalamnya. Sasaran Evangelisasi baru dalam perspektif EG ialah manusia dan
realitas yang melingkupinya dengan penekanan pada semangat baru, metode baru
dan pengungkapan baru. Evangelisasi baru merupakan pembaruan kesadaran
misioner seluruh Gereja. Para Karmelit sebagai bagian integral Gereja mengambil
bagian dalam misi evangelisasi baru dengan membaharui spiritualitas
kontemplatifnya sedemikian sehingga memiliki implikasi terhadap karya

pelayanannya. Evangelisasi baru bukan merupakan gagasan final dan absolut,
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bukan sebuah dogma melainkan tanggungjawab Gereja yang bersifat dinamis dan
terbuka kemungkinan terhadap interpretasi ganda atasnya. Evangelisasi baru
merupakan upaya Gereja untuk membaharui kehidupan memasyarakat dan
menggereja dengan semangat, metode dan ungkapan baru yang berakar dan
bertumbuh dari Sabda Allah. Semangat baru artinya selalu ada tekad baru untuk
mewartakan Injil. Metode baru artinya menggunakan teknik, cara, atau metode
pewartan baru yang selaras zaman sehingga evangelisasi dapat berhasil. Ungkapan
baru artinya ada usaha untuk menginkulturasi Injil ke dalam kebudayaan penerima
sukacita Injil dengan menggali hal-hal positif dan tradisi religius bangsa setempat.

Interpretasi atas semangat, metode dan pengungkapan baru selalu tidak
sama. Paus Yohanes Paulus Il tidak memberikan penjelasan terperinci demikian
pun para penulis evangelisasi baru memiliki pendapat yang berbeda mengenai
unsur-unsur tersebut. Paus Fransiskus dalam EG menganjurkan Gereja terutama
para pelaku evangelisasi baru, khususnya para Karmelit untuk mengalami sukacita
Injil yang selalu baru, yaitu sukacita yang menggembirakan dan menghibur untuk
mewartakan Injil, sukacita itu pullah yang mendorong Gereja pada umumnya dan
Karmelit pada khususnya untuk melakukan pertobatan pastoral dan pembaharuan
perutusannya di tengah dunia dewasa ini dengan terbuka kepada dialog dan metode-
metode serta pengungkapan baru dalam karya evangelisasi dewasa ini.

Evangelisasi baru merupakan tema yang aktual diperbincangkan khususnya
ketika Gereja sedang mengalami bahaya sekularisasi dan dekristenisasi serta
perubahan kebudayaan post modernisme. Namun, perlu disadari bahwa usaha untuk
mereduksi pemahaman tentang evangelisasi baru dengan kekayaan, kompleksitas
dan dinamismenya hanya pada semangat, metode, dan pengungkapan tertentu
beresiko memiskinkan bahkan menyelewengkan evangelisasi itu sendiri.

Gereja sekarang perlu menyadari diri bahwa ia bertumbuh tidak melalui
upaya penyebaran agama, tetapi melalui daya tarik yang menyata dalam cara hidup
anggota-anggotanya. Hal ini menegaskan bahwa karya evangelisasi tidak terbatas
pada otoritas pewartaan kaum hierarki dan para misionaris tetapi merupakan
tanggung jawab semua anggota Gereja. Karena Gereja pada hakikatnya bersifat
missioner. Para Karmelit merupakan bagian integral dari Gereja mengambil bagian

dalam misi evangelisasi baru terutama melalui praksis pelayanan yang dijiwai
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dengan semangat sukcita yang selalu baru. Sukacita tersebut mendorong para
karmelit untuk mengambil langkah pertama dalam pewartaan melalui kesaksian
hidup sebagai murid-murid Yesus Kristus, membarui tugas perutusan melalui
pertobatan pastoral secara terus-menerus, selalu membaharui metode pelayanan
sehingga pengungkapannya sesuai dengan konteks, menginkulturasi Injil dengan
kebudayaan, mengusahakan perdamaian dunia melalui dialog sosial, dan
mengutamakan kaum miskin (option for the poor).

Implikasi pemahaman tentang evangelisasi baru dalam EG bagi karya
pelayanan para Karmelit niscaya, sejauh ada sintesis antara semangat EG dan
spiritualitas Karmel. Oleh Karena penekanan EG ialah pembaruan tugas perutusan
Gereja, yaitu evangelisasi baru, maka integrasi antara spiritualitas Karmelit dan
evangelisasi baru merupakan hal yang penting dan perlu terutama dalam karya
pelayanan para Karmelit, baik karya pelayanan parokial maupun karya pelayanan
katogorial, sehingga melahirkan semangat, metode, dan pengungkapan spiritualitas
yang selalu baru dalam praksis pelayanan. Integrasi tersebut niscaya, jika ada
pemahaman yang komprehensif tentang kedua hal tersebut. Pemahaman yang benar
akan spiritualitas Karmelit dan evangelisasi baru melahirkan praksis pelayanan
yang benar pula. Sebab tanpa pemahaman yang benar, para Karmelit kehilangan
orientasi pelayanan di tengah dunia dewasa ini. Pemahaman yang benar merupakan
landasan bagi praksis pelayanan para Karmelit.

Paus Fransiskus melalui EG memberikan pemahaman baru tentang misi
evangelisasi Gereja dewasa ini. Bahwasannya Gereja pada hakikatnya bersifat
missioner. Oleh karena itu mutlak diperlukan pembaharuan perutusan sehingga
semakin sesuai dengan kebutuhan zaman. Paradigma yang berkembang ialah
paradigma Gereja sebagai komunitas para murid yang mengambil langkah pertama
bergerak keluar dengan segala konsekuensi yang harus ditangungnya. Paus
menganjurkan sebuah Gereja yang berani menanggung resiko menjadi memar,
terluka dan kotor, karena menjangkau ke periferi kemanusiaan. Para Karmelit
dengga spiritualitas kontemplatifnya dalam semangat EG mengambil bagian
sekaligus menjadi bagian dari Gereja missioner. Gereja missioner adalah Gereja
yang mendunia. Gereja yang mendunia berarti bagian integral dari masyarakat,
berkualitas dan berakar dalam kebudayaan serta melayani manusia seutuhnya.
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Paus Fransiskus melalui EG mengajak Gereja semesta untuk mengalami
babak baru evangelisasi yang ditandai dengan sukacita Injil. Ajakan tersebut
ditujukan juga kepada para Karmelit sebagai sasaran sekaligus pelaku evangelisasi
baru. Oleh karena itu pemahaman tentang evangelisasi baru mutlak diperlukan oleh
para Karmelit meskipun konsep evangelisasi baru bersifat dinamis dan
multiinterpretatif. Pemahaman tentang evangelisasi baru dalam perspektif
Evangelii Gudium mendorong para Karmelit untuk bertindak sesuai dengan
kedudukannya dalam Gereja dan eksistensinya di tengah dunia, mendorong para
Karmelit untuk merumuskan dan menentukan langkah-langkah progresif demi

terejawantahkannya misi evangelisasi baru.
4.2 SARAN
4.2.1 Para Karmelit-Klerikal

Karmelit klerikal adalah biarawan Karmel yang menjabat sebagai uskup,
imam dan diakon (hierarki). Mereka sebagai penanggung jawab misi evangelisasi
baru perlu merumuskan secara komprehensif dan pragmatis konsep dan praksis
evangelisasi, sehingga terbentuk satu ide, satu pemahaman tentang arti penting
evangelisasi baru. Pemahaman tentang evangelisasi baru yang dirumuskan tersebut
mesti memiliki arti praktis, yaitu aktus mengevangelisasi. Karmelit-klerikal terlibat
aktif tidak hanya dengan merumuskan ide tentang evangelisasi baru, tetapi juga
dalam tindakan merealisasikan ide-ide yang telah dirumuskan tersebut.

Pertama, Karmelit-uskup yang tergabung dalam dewan para uskup perlu
merekonstruksi  struktur-struktur internal Gereja yang menghambat usaha
evangelisasi mulai dari tingkat keuskupan sampai pada tingkat paroki. Para uskup
perlu melaksanakan pertobatan pastoral, dari pastoral pelestarian kepada pastoral
perutusan yang dilaksanakan melalui proses menimbang-nimbang, pembersihan
dan pembaruan yang tegas.

Kedua, Karmelit-imam, para Karmelit yang telah menerima sakramen
imamat perlu mendengarkan Sabda Allah secara baru dan mewartakannya melalui
homili yang dipersiapkan dan diungkapkan dengan bahasa sederhana, sehingga
umat dari berbagai golongan dapat memahami isi homili. Bahasa homili

menandakan relasi gembala dengan umat. Bahasa yang digunakan selalu bernada
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positif-konstruktif dan tidak mengurangi pesan Injil. Selain itu identitas sebagai
biarwan-imam mesti dipertegas. Identitas imam tidak dicari di dalam Imu-ilmu
profane, tetapi harus dicaari di dalam Kristus sendiri.

Ketiga, Karmelit-Diakon, para Karmelit yang telah menerima tahbisan
diakonat mesti menyadari tugas-tugas sebagai diakon. Salah satu tugas diakon ialah
membacakan kitab suci kepada kaum beriman, mengajar dan menasihati umat. Oleh
karena itu sebagai pelayan sabda seyogianya mewartakan sabda dengan cara-cara
baru yang mumpuni dan bersifat kontekstual sehingga semakin banyak orang
mengenal Yesus Kristus dan Gereja-Nya.

4.2.2 Karmelit sebagai Biarawan-Biarawati.

Cara hidup biarawan-biarawati merupakan ekspresi evangelisasi baru.
Kesaksian hidup mereka mempertegas realitas kerajaan Allah di tengah dunia. Oleh
karena itu kualitas hidup sangat diperlukan. Kualitas hidup tidak hanya terukur dari
kesetiaan pada rutinitas kehidupan membiara tetapi juga perlu mengintegrasikan
spiritualitas kebiaraan dengan spirirtualitas missioner, sehingga tidak berkurang
semangat untuk evangelisasi secara baru, perlu menghindari kemalasan dan
keegoisan rohani, serta waspada terhadap sikap pesimisme mandul dan
keduniawian rohani. Komunitas religius seyogianya menjadi komunitas para murid
yang berani menanggung resiko sebagai akibat dari pilihan sikap “ya” terhadap
tantangan missioner.

Para Karmelit sebagai biarawan-biarawati mesti memiliki pemahaman yang
benar tentang evangelisasi baru sehingga rutinitas hidup membiara tidak dilihat
sebagai bentuk pengulangan yang kaku dan membosankan, tetapi merupakan
metode dan ekspresi baru kesaksian hidup sebagai murid-murid Kristus di tengah
dunia. Para Karmelit seyogianya memahami doa bukan sebagai salah satu rutinitas
hidup yang diulang-ulang secara terus menerus, melainkan salah satu metode
evangelisasi baru. Dengan demikian para Karmelit dituntut untuk selalu
mengembangkan bentuk-bentuk doa baru, sehingga semakin banyak orang yang
mau berdoa. Karmelit yang berdoa adalah representant Gereja yang berdoa. Karena

itu tidak ada alasan bagi para Karmelit untuk tidak berdoa.
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